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SUARA PENGGEMBALAAN

ahun Baru Tionghoa sering disebut Imlek diambil
dari dialek Hokkien. Dalam bahasa Mandarin,
disebut Yinli. Dalam bahasa Inggris disebut Lunar

Calendar. Semua memiliki pengertian Kalendar
Bulan. Sedangkan kata Sincia yang juga dari dialek Hokkien
memiliki pengertian bulan pertama di tahun yang baru
sesuai dengan kalender China yang baru.

Dulu, perayaan Imlek dilaksanakan oleh para petani di
China untuk menyambut kedatangan musim semi. Mereka
mengucap syukur atas berkat yang Tuhan sudah berikan
selama tahun sebelumnya. Di Tahun Baru Imlek, mereka
berdoa dan berharap agar tahun ini menjadi tahun yang
membawa keselamatan, kemakmuran, dan kesejahteraan,
lebih dibandingkan sebelumnya. Imlek biasanya dirayakan
selama 15 hari dengan berbagai tradisi di dalamnya.

Namun, bagi kita umat Kristen, tradisi yang bisa dijalankan
harus sesuai dengan kebenaran Firman. Kita boleh
berkumpul dengan keluarga dan kerabat, makan bersama,
berdoa bersama serta memberi hormat kepada yang lebih
tua. Pada saat itu kita juga bisa berbagi "angpao" kepada
yang lebih muda atau kepada yg dihormati atau yg
membutuhkan. Yang terpenting di atas semuanya adalah’

Pertama,
MEMILIKI HATI DAN ROH YANG DIPERBARUI.
Dalam Yehezkiel 36:26-27, bangsa Israel menerima janji

Tuhan: "Kamu akan Kuberikan hati yang baru, dan roh yang
baru di dalam batinmu dan Aku akan menjauhkan dari
tubuhmu hati yang keras dan Kuberikan kepadamu hati
yang taat. Roh-Ku akan Kuberikan diam di dalam batinmu
dan Aku akan membuat kamu hidup menurut segala
ketetapan-Ku dan tetap berpegang pada peraturan-
peraturan-Ku dan melakukannya". Hati bangsa Israel sangat
keras dan bebal. Mereka tidak setia menyembah Tuhan
sehingga akhirnya mereka terima hajaran Tuhan. Mereka
dibuang ke Babel selama 70 tahun lamanya pada th 586 SM
(Yer. 29:10): "Sebab beginilah firman TUHAN: Apabila telah
genap tujuh puluh tahun bagi Babel, barulah Aku
memperhatikan kamu. Aku akan menepati janji-Ku itu
kepadamu dengan mengembalikan kamu ke tempat ini".
Tuhan tetap mengasihi umat-Nya sekalipun dalam
pembuangan. la menyatakan bahwa rancangan-Nya bukan
rancangan kecelakaan, tapi rancangan damai sejahtera dan
hari depan yang penuh pengharapan (Yer. 29:11). Tuhanlah
yang memberikan hati yang baru dan roh yang taat
sehingga mereka dapat hidup menurut segala ketetapan
Tuhan

Lama setelah itu, bangsa Israel kembali menolak Mesias
yang sudah dijanjikan dan dinubuatkan, yaitu Yesus Kristus.
Diprakasai orang-orang Farisi dan ahli Taurat, Yesus dibawa
ke pengadilan dengan tuduhan- tuduhan palsu. Pontius
Pilatus, Gubernur Romawi di Yudea tidak menjumpai
kesalahan Yesus: "Jika begitu, apakah yang harus
kuperbuat dengan Yesus, yang disebut Kristus?" Mereka



semua berseru: "la harus disalibkan!" Katanya: "Tetapi
kejahatan apakah yang telah dilakukan-Nya?" Namun
mereka makin keras berteriak: "la harus disalibkan!" Ketika
Pilatus melihat bahwa segala usaha akan sia-sia, malah
sudah mulai timbul kekacauan, ia mengambil air dan
membasuh tangannya di hadapan orang banyak dan
berkata: "Aku tidak bersalah terhadap darah orang ini; itu
urusan kamu sendiri!" Dan seluruh rakyat itu menjawab:
"Biarlah darah-Nya ditanggungkan atas kami dan atas anak-
anak kamil" (Mat. 27:22-25). Sungguh, bangsa Israel dan
anak-anak mereka menanggung darah Orang yang tak
bersalah. Tahun 66, bangsa Israel memberontak kepada
Pemerintah Romawi. Tahun 70 Bait Allah dihancurkan di
bawah perintah Jendral Romawi, Titus. Bangsa Israel
terserak ke 4 penjuru muka bumi kira-kira 2000 tahun.
Tuhan tetap dengan janjinya: "Aku akan menjemput kamu
dari antara bangsa-bangsa dan mengumpulkan kamu dari
semua negeri dan akan membawa kamu kembali ke
tanahmu. Aku akan mencurahkan kepadamu air jernih, yang
akan mentahirkan kamu; dari segala kenajisanmu dan dari
semua berhala-berhalamu Aku akan mentahirkan
kamu" (Yehezkiel 36:24-25). Tanggal 14 Mei 1948, dengan
cara yang ajaib bangsa Israel merdeka. Setelah itu, dari
segala penjuru dunia, secara bertahap bangsa Israel yang
terserak kembali ke Tanah Perjanjian.

Kedua,

BERKAT BARU MELIMPAH.

Seperti bangsa Israel, melalui banyak penderitaan dan
hajaran, kita akan memiliki hati dan roh yang diperbarui.
Setelah itu, maka berkat-berkat baru akan melimpah:

1. Manusia baru, yg lama sudah berlalu (2 Kor. 5:17): "Jadi
siapa yang ada di dalam Kristus, ia adalah ciptaan baru:
yang lama sudah berlalu, sesungguhnya yang baru
sudah datang" Hidup kita diperbarui, dilahirkan
kembali oleh kebangkitan Kristus: "Terpujilah Allah dan
Bapa Tuhan kita Yesus Kristus, yang karena rahmat-Nya
yang besar telah melahirkan kita kembali oleh
kebangkitan Yesus Kristus dari antara orang mati,
kepada suatu hidup yang penuh pengharapan" (1
Petrus 1:3);

2. Pikiran baru (Kol. 3:1-2): "Karena itu, kalau kamu
dibangkitkan bersama dengan Kristus, carilah perkara
yang di atas, di mana Kristus ada, duduk di sebelah
kanan Allah. Pikirkanlah perkara yang di atas, bukan
yang di bumi". Dengan pola pikir yang diperbarui,
hidup kita lebih ringan dan merdeka;

3. Karakter baru (Gal. 5:22-26): "Tetapi buah Roh ialah:
kasih, sukacita, damai sejahtera, kesabaran, kemurahan,
kebaikan, kesetiaan, kelemah- lembutan, penguasaan
diri. Tidak ada hukum yang menentang hal-hal itu.
Barangsiapa menjadi milik Kristus Yesus, ia telah
menyalibkan daging dengan segala hawa nafsu dan
keinginannya. Jikalau kita hidup oleh Roh, baiklah hidup

kita juga dipimpin oleh Roh, dan janganlah kita gila
hormat, janganlah kita saling menantang dan saling
mendengki". Karakter baru membuat hidup kita bersih
dan penuh suka cita;

4. Tutur kata diperbarui (Mat. 15:18-19): "Tetapi apa yang
keluar dari mulut berasal dari hati dan itulah yang
menajiskan orang. Karena dari hati timbul segala pikiran
jahat, pembunuhan, perzinahan, percabulan, pencurian,
sumpah palsu dan hujat". Jika hati dan roh diperbarui,
maka tutur kata pun pasti diperbarui. Kita dimampukan
menjaga lidah kita dari yang jahat: "Siapa yang mau
mencintai hidup dan mau melihat hari-hari baik, ia harus
menjaga lidahnya terhadap yang jahat dan bibirnya
terhadap ucapan-ucapan yang menipu" (1 Pet. 3:10).

Jemaat dan Saudara yang dikasihi Kristus, mari di tahun
yang baru, kita berkomitmen memperbarui hati dan roh kita
terus-menerus. la akan memberkati kita dengan limpah dan
menjadikan hidup kita berkat bagi sesama. Amen, Happy
Chinese New Year.

With a new heart,
Ps. Agnes Maria




Religiusitas & Spiritualitas
(By. Yehudha Andrew S)

.

Dalam sebuah episode acara Kick Andy, Prof. Stella
Christie, Wakil Menteri Pendidikan Tinggi, Sains, dan
Teknologi dalam Kabinet Merah Putih, mengungkapkan
bahwa “menulis adalah bentuk berpikir.” Sebagai
ilmuwan kognitif sekaligus profesor di Tsinghua
University, Beijing, Prof. Stella menegaskan bahwa
menulis bukan sekadar menyusun kata, tetapi juga
merupakan proses berpikir yang mendalam.

Lulusan Harvard University ini juga menjelaskan bahwa di
Harvard, mata kuliah menulis adalah satu-satunya kelas
yang diwajibkan bagi seluruh mahasiswa semester
pertama. Hal ini menegaskan betapa krusialnya
keterampilan menulis dalam membangun pola pikir yang
logis dan kritis. Menulis tidak hanya berfungsi untuk
mencatat informasi, tetapi juga menjadi sarana dalam
mengolah, menyusun, dan menghubungkan ide-ide. Saat
menulis, seseorang harus mengatur pikirannya, memilih
kata yang sesuai, serta menyusun kalimat yang koheren.
Proses ini memungkinkan individu untuk berpikir lebih
jernih dan terstruktur. Menulis adalah aktivitas yang
nampak, sedangkan berpikir adalah aktivitas yang tak
nampak. Menurut Stella, keduanya saling berhubungan.

Dalam kehidupan beragama, kita pun tak bisa lepas dari
aktivitas yang tampak dan yang tak tampak. Yang
tampak, dalam ilmu sosiologi agama disebut aktivitas
agama atau religiusitas. Sementara yang tak nampak
biasa disebut dengan spiritualitas. Keduanya berjalan
bersama. Jika menulis adalah bentuk berpikir maka
religiusitas adalah ekspresi spiritual.

Menariknya, Yesus sebenarnya sering menyinggung
kedua hal ini. Dalam Matius 23:23 Yesus berkata
"Celakalah kamu, hai ahli-ahli Taurat dan orang-orang
Farisi, hai kamu orang-orang munafik, sebab
persepuluhan dari selasih, adas manis dan jintan kamu

bayar, tetapi yang terpenting dalam hukum Taurat kamu
abaikan, yaitu: keadilan dan belas kasihan dan kesetiaan.
Yang satu harus dilakukan dan yang lain jangan
diabaikan." Persepuluhan itu tindakan religiusitas
sementara keadilan dan belas kasihan dan kesetiaan
adalah spiritualitas. Yesus mengecam betul aktivitas
religius tapi tanpa spiritualias. Spiritualitas itu bersifat
relasional yang muncul dari hati. Yesus menekankan
pentingnya religiusitas yang disertai spiritulitas.
Religiusitas tanpa spiritualitas adalah kepalsuan atau
kemunafikan.

Contoh praktisnya: kita mungkin banyak melakukan
aktivitas religiusitas seperti ibadah, doa, baca Firman,
persepuluhan, puasa dll. Itu semua bagus. Bahkan sangat
bagus, tetapi Tuhan Yesus mengingatkan kita semua
untuk tidak mengabaikan sisi spiritulitas. Artinya kita
mungkin rajin beribadah tapi jangan lupa esensi ibadah
yakni relasi yang intim dengan Tuhan. Kita mungkin rajin
baca Firman atau HBC setiap hari, itu bagus, bahkan
sangat bagus. Tetapi ingat aspek spiritulitas yang tak
terlihat yakni Firman itu harus tertanam dalam hati kita
menjadi prinsip hidup kita. ltulah spiritulitas. Kita
mungkin rajin persepuluhan. Itu bagus. Bahkan sangat
bagus, tapi ingat essensi persepuluhan yakni ketaatan
kepada Allah. Itulah spiritualitas.

Melalui tulisan ini saya mengajak kita untuk mengejar
keseimbangan keduanya. Mari kita kejar religiusitas tapi
jangan abaikan spiritualitas. Ingat religiusitas tanpa
spiritualitas adalah kepalsuan atau kemunafikan.

Tuhan Yesus Memberkati!.



ENGLISH DEVOTION

Biblical Principles for a Life of Victory

N

Success is a desire deeply embedded in our hearts. Yet,
for us as Christians, success goes beyond mere wealth,
power, or fame. True success is fulfilling God's purpose in
our lives and glorifying Him in all we do. The Bible is rich
with wisdom to guide us on this journey. This devotion will
explore five biblical pillars of success—principles that lead
us toward a life aligned with God's will. Let these pillars
inspire us to begin our steps toward true success.

1. Trust in God Completely

"Trust in the Lord with all your heart and lean not on your
own understanding; in all your ways submit to him, and he
will make your paths straight." — Proverbs 3:5-6

The foundation of success is complete trust in God. Life
often presents challenges, uncertainties, and detours.
When we rely on our limited understanding, we risk losing
our way. Trusting God means surrendering our plans to
Him and believing that He will lead us to the right path.

Consider the story of Abraham, who trusted God when
called to leave his homeland (Genesis 12:1-4). He didn't
know where God was leading him, but his faith became

the cornerstone of his success as the father of many
nations. Similarly, trusting God allows Him to work in our
lives in ways beyond our imagination.

Start each day by committing your plans to God in prayer.
Make a habit of seeking His guidance in your decisions.
Trusting God doesn’t mean life will always be smooth, but
it ensures that He is directing our steps toward His divine
purpose.

2. Work Diligently

"Whatever you do, work at it with all your heart, as
working for the Lord, not for human masters." -
Colossians 3:23

Success requires diligence. The Bible repeatedly
emphasizes the value of hard work. Proverbs 14:23
reminds us, "All hard work brings a profit, but mere talk
leads only to poverty." Success doesn’t come from wishful
thinking but from persistent effort and dedication.

Joseph’s life is a powerful example of diligent work. Even
as a slave and prisoner, he excelled in every task because



he worked as if for God. His diligence eventually
positioned him as the second most powerful man in Egypt
(Genesis 41:41-44).

Examine your work ethic. Are we giving our best effort, or
are we cutting corners? Whether at work, ministry, or
personal projects, let us remember that our diligence
honors God and paves the way for His blessings.

3. Live with Integrity

"The integrity of the upright guides them, but the
unfaithful are destroyed by their duplicity." — Proverbs
11:3

Integrity is a hallmark of true success. Without it,
achievements are hollow and fleeting. Integrity means
living authentically, staying true to God’s principles even
when no one is watching. It involves honesty,
accountability, and moral uprightness.

Daniel exemplified integrity when he refused to
compromise his faith in Babylon. Even under the threat of
death in the lion's den, he remained steadfast in his
devotion to God (Daniel 6). His integrity earned him favor
with God and man.

Reflect on our actions and decisions. Are they rooted in
God's truth? Success built on integrity is unshakable, for it
is aligned with God's unchanging character. Strive to
honor God in every aspect of life, trusting Him to
vindicate us when challenges arise.

4. Seek Wisdom

"The beginning of wisdom is this: Get wisdom. Though it
cost all you have, get understanding." — Proverbs 4:7

Success without wisdom is unsustainable. Wisdom allows
us to navigate life's complexities with discernment and
grace. It begins with a reverent fear of the Lord (Proverbs
9:10) and grows as we seek God through prayer and His
Word.

Solomon is an enduring example of the power of wisdom.
When given the chance to ask God for anything, he
requested wisdom to lead His people (1 Kings 3:5-14).
God not only granted his request but added riches and
honor.

Cultivate wisdom by studying the Bible daily. Surround
yourself with godly mentors who can provide counsel.
Wisdom equips us to make sound decisions that honor
God and bless others, leading to lasting success.

5. Persevere in Faith

"Let us not become weary in doing good, for at the
proper time we will reap a harvest if we do not give up." -
Galatians 6:9

Perseverance is essential to achieving success. Obstacles,
failures, and delays are inevitable, but quitting is not an
option for those who trust God. Perseverance means
holding on to God’s promises even when the journey gets
tough.

Paul's life was marked by perseverance. Despite
imprisonment, shipwrecks, and persecution, he remained
faithful to his mission. His unwavering determination
resulted in the spread of the gospel to the Gentiles and
the establishment of many churches (2 Corinthians
11:23-27).

Reflect on areas where discouragement may have crept in.
Ask God for renewed strength to persevere. Remember,
success is often just on the other side of persistence. Keep
pressing forward in faith, knowing that God's timing is
perfect.

Conclusion

Success, according to the Bible, is not about worldly
accolades but about aligning our lives with God’s purpose.
Trusting God, working diligently, living with integrity,
seeking wisdom, and persevering in faith are the five
pillars that lead to a fulfilling and victorious life. As we
commit to these principles, we will not only achieve
success but also bring glory to God in everything we do.

Let us begin today, taking our first steps toward a life of
true success—one that reflects His glory and blesses
others.

God Bless You,
His Little Angelel



DOA'

MEMBANGUNKAN

| Awmandf | awake

veows®  SETIAP SENIN - SABTU
';gggg;d": PK. 04.25 WIB

YouTube Channel
B3 STREAMING Happy Family Center Church

MENARA DOA

i b Fnly e

KoTA

é Selasa, Rabu, Kamis & Jumat
Jin. Embong Sawo 2 Start 12.00 WIB

INFORMASI LEBIH LANJUT HUBUNGI! WA CENTER

08126-8888-001

Selasa, 11 Februari 2025 | Pukul 19.00 WIB

ONSITE HFC Kota Lantai 2
Jin. Embong Sawo no 2
Surabaya

ONLINE ZOOM
ID Zoom: 852 5624 1793
Passkey: 12345

=22 7 )f Happy FamilyCeer

Fomllq-E'e'll KOTA



| »
F. S ui?

RABU PUKUL 10 PAGI

HFC KOTA EMBONG SAWO

' INFO WA c:mn 08126 8888 001
Follow 16 @hlclodic: @huppyfnmilyc-n!ev
/ o

PERAYAAN ULANG TAHUN KE-20 DAN IMLEK ﬁmmm’l‘mﬁr“
b SE”IDﬂ\ CLUB b
DISERTAI PERJAMUAN KUDUS DRESSCODE MERAH

= HFC KOTA -
TAMAN AIS NASUTION NO 35

PENDAFTARAN: PHEK HUANG ( 0821 3994 0094 )
- HARAP MEMAKAI MASKER -

HeLye | - _ 1&“‘“‘“.":‘5"?‘"“

FASTI NG

15 FEBRUARI 2025

SERMON

PS.DONNY

HFC KOTA EMBONG SAWO NO 2

INFO HUBUNGI WA CENTER 08126 8888 001
UPDATE KEGIATAN GEREJA FOLLOW IG @HAPPYFAMILYCENTER



1., 0
1#:: VALENTINE CELEBRATION : _c,)r(,)#,_’
f /

SERMON BY

FEB o5
s PRA

2025 HFC KOTA - EMBONG SAWO 2
INFO KAK NANDA 0813 3337 9388

FOLLOW OUR IC @HFCYOUTHPROX FOR UPDATES

famy Vleu Ceffer

KnTa

ISR 4] DENGAL TR

SUNIIEER

HFC KOTA | TAMAN AIS NASUTION NO 35 | SURABAYA

LIVE STREAMING YOUTUBE HAPPY FAMILY CENTER CHURCH
INFO WA CENTER 08126 8888 001 INSTAGRAM @HAPPYFAMILYCENTER

\ N
Q HFC KOTA
Embon_g Sawo no 2

‘ Minggq - 16 Februari 2025
= pukul 9 [elele]l

O Ko Nanda
0813 3337 9388

|
l




s a,
2025: THE YEAR OF VICTORIOUS LIFE y = e tapputiam lylien) g
SUBTHEME FEBRUARY “LOVE NEVER FAILS" ’/71\\ TOTa J

DISERTAI DENGAN IBADAH ANAK MINGGU CERIA

o

PUKUL

—_|
e
-
=
-
—
= =)
=
= =]

FEB

2025 SIANG

BINONEIO ISIN INININIY

FIRMAN TUHAN

YUNUS SUYANTO

HAPPY FAMILY CENTER KOTA
JRLAN - SURRBRYA

EMBONGS

OTA
HFC K 6 8888 00\

acGh |
10P A CENTER 0812

BRPUKUL
» ""_‘ INFO W

YOUTUBE CHANNEL HFC KOTA

HAPPY FAMILY CENTER CHURCH

SUBSCRIBE J§¥ |




ST

= | HAPPY BIBLE CLUB

Happy Bible Club

(UNTUK ANDROID)

Aplikasi membaca Alkitab tahunan yang akan
memfasilitasi kita membaca Firman Tuhan dengan
mudah & menyenangkan.

* Ayat bacaan bervariasi. Mulai dari Mazmur,
Perjanjian Lama, Perjanjian Baru & Amsal.

« Disertai renungan setiap hari, sesuai ayat yang
dibaca pada hari itu.

¢ Jadwal diatur sehingga dalam 1 tahun bisa
menyelesaikan seluruh pembacaan Alkitab.

GETITON

', Google Play https://bit.ly/hbc-android SCAN M E

==ty HAPPY BIBLE GLUB

Happy Bible Club (UNTUK IPHONE)

. )‘""5‘9’ 1 Aplikasi membaca Alkitab tahunan yang akan
memfasilitasi kita membaca Firman Tuhan dengan
mudah & menyenangkan.

\‘ * Ayat bacaan bervariasi. Mulai dari Mazmur,
Perjanjian Lama, Perjanjian Baru & Amsal.

¢ Disertai renungan setiap hari, sesuai ayat yang
. vm‘rz/)mog‘s LIFE

dibaca pada hari itu.
¢ Jadwal diatur sehingga dalam 1 tahun bisa
menyelesaikan seluruh pembacaan Alkitab.

# Download on the

’ AppStore https://bit.ly/hbc-iphone SC AN ME

EMP nlll A 1. Ibadah Umum

STnnTEGI M| 2 Family Cell
PEMURIDAN | = """
H F C K o TA ® 3. Transformation Class

'ﬁm@ﬂifﬂﬁﬂ Cefer

KOTA (L] 4. Happy Bible Club




Happy Fanily Cefer

' KAOS NODOUBT & AMAZING

START FTROM

[DR

FOR ORDER:
NANDA 081 3333 793 88
AGUSTIN 0815 1579 7837

OPEN PO KAOS GOD'S AMBASSADOR
Cp. Agustin (081515767837) atau Nanda (081333379388)

KAMI SIAP

MELAYANI SAUDARA

Jika Saudara membutuhkan pelayanan:

Pemberkatan rtimah
Pemberkatan usaha baru
Info training

Info kegiatan Gereja

dll

Pemberkatan nikah
Penyerahan onak
Pelayanan kematian
Baptisan

Doa crang sakit
Perjamuan Kudus (online)

Saudara bisa menghubungi/}

WA CENTER HFC Kota: 081.26.8888.001



s : o
X ooy FamilyCefr (@2
g QR Code Standar
h1|EI - | Pembayaran Nasional
Anda dapat scan QRIS di bawah ini dengan
semua aplikasi pembayaran digital, dompet
elektronik yang memiliki fitur QR Code, seperti

BCA Mobile, OVO, GOPAY, DANA, SAKUKU,
LINK AJA, dlI

BCA ®, Tm | Link
mobile OVO Q U ﬂl!ﬁ-

Cara: - Buka Aplikasi
- Tekan Scan/Pay, arahkan ke QR CODE

- Pastikan Nama sudah benar
* HFC Persembahan
* HFC Persepuluhan

BCA 4724000888 - Masukkan nominal yang diinginkan BCA 4726000999
A/N. GEREJA HAPPY FAMILY CENTER - Tekan Bayar/Confirm A/N. GEREJA HAPPY FAMILY CENTER

REKENING HFC KOTA

Download PDF Bank Central Asia (BCA)
An.

Gereja Happy Family Center

PERSEMBAHAN  472.4000.888
PERSEPULUHAN  472.6000.999

E-Mail info@hfc.id MISI 729.16.99999

Scan unfuk




	NEWS
	SUARA PENGGEMBALAAN
	U P D A T E
	Biblical Principles for a Life of Victory

